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Program pendidikan internasional adalah sebuah alat diplomasi publik yang sejatinya memiliki posisi
penting bagi suatu negara (terlebih negara adidaya) dalam rangka memperluas kepentingan nasional mereka.
Amerika Serikat (AS) menjadi salah satu negara adidaya yang mengendalikan dan mengoptimalkan program
pendidikan internasional baik yang bersifat satu arah ataupun dua arah sebagai aat diplomas dalam waktu
yang cukup lamadimulai dari Fulbright (1946); KL-YES (2002); hingga Y SEALI (2013). Terpilihnya
Donald Trump sebagai Presiden Amerika Serikat tahun 2016 secara tidak langsung mengancam berbagai
kebijakan luar negeri Pemerintah AS terdahulu yang dinilai tidak sejalan dengan prinsip kebijakan ‘Make
America Great Again’ dan ‘AmericaFirst’ seperti Program Y SEALI yang mana hanya bersifat satu arah dan
cenderung tidak mendahulukan kemajuan kualitas pemuda AS; tidak sesuai dengan pengajuan untuk
mengurangi dana program pendidikan internasional dalam anggaran fiskal tahun 2018 yang disampaikan
oleh Donald Trump; serta sifatnya yang serupa dengan Program Inisiatif Let Girls Learn milik Michelle
Obama yang diberhentikan kemudian. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk membahas mengenai
peranan politik birokrasi yang melatarbelakangi keberlanjutan program diplomasi publik AS konteks
pendidikan Y SEALI dibawah Pemerintahan Trump. Adapun konsep dan teori yang memandu penelitian ini
yakni konsep ‘diplomas publik’ milik Joseph S. Nye, Jr. dan teori ‘model pengambilan keputusan politik
birokrasi’ milik Graham T. Allison yang mana dikemas dalam metodologi penelitian bersifat kualitatif
dengan jenis penelitian eksplanatif. Penelitian ini beranggapan bahwa faktor politik birokrasi disamping
Donald Trump berperan penting dalam keberlanjutan Y SEALI sebagaimana faktor tersebut tetap melihat

Y SEALI sebagai salah satu agenda kebijakan luar negeri AS dalam sektor diplomasi publik konteks
pendidikan yang penting dalam mencapai kepentingan nasional AS.

...... The international education program is a public diplomacy tool that actually has an important position
for acountry (especially superpower country) in order to expand their national interests. The United States
(U.S.) has become one of the superpowers that controls and optimizes international education programs,
both one-way and two-way as atool of diplomacy for quite along time, starting with Fulbright (1946); KL-
YES (2002); to Y SEALI (2013). The election of Donald Trump as President of the United Statesin 2016
indirectly threatened various foreign policies of the previous U.S. Government which were deemed not in
line with the policy principles of 'Make America Great Again' and 'AmericaFirst' such asthe Y SEALI
program which was only one-way and tended not to prioritizing the quality advancement of U.S. youth; does
not comply with the proposal to reduce international education program funding in the 2018 fiscal year
budget submitted by Donald Trump; and similar in nature to Michelle Obama's Let Girls Learn initiative
which was terminated |ater. Therefore, this study seeks to discuss the role of bureaucratic politics which is
the background for the continuation of the U.S. public diplomacy program in the educational context of
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Y SEALI under the Trump Administration. The concepts and theories that guide this research are the concept
of 'public diplomacy' owned by Joseph S. Nye, Jr. and the theory of 'bureaucratic political decision-making
model' owned by Graham T. Allison which is packaged in a qualitative research methodology with an
explanatory research type. This research assumes that bureaucratic political factors besides Donald Trump
play an important role in the sustainability of Y SEALI as these factors still see YSEALI as one of the U.S.
foreign policy agendas in the public diplomacy sector in the context of education which isimportant in
achieving U.S. nationa interests.



